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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam menciptakan suasana pendidikan yang bern(akieaning
full learning) serta meningkatkan partisipasi belajar siswa madiam
setiap pembelajaran harus menggunakan strategi pEmdekatan
pembelajaran yang tepat agar hasil dari pembehajiwasesuai dengan
tujuan yang kita inginkan.

Pendidikan sekolah memiliki peranan penting dalaemimgkatkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikkalade merupakan
suatu proses yang melibatkan pendidik, bahan dger siswa atau peserta
didik. Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajibaenciptakan
suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkaatif kcenamis dan
dialogis, serta mempunyai komitmen secara profesiomntuk
meningkatkan pendidikan ( Depdiknas.2006 ).

Proses belajar mengajar ( PBM ) yang bermutu adaiBi yang
berorientasi kepada keaktifan, kreativitas dan kefime@an siswa. Siswa
melakukan pengamatan, merumuskan dugaan awal, mkelalpercobaan
pengujian, menarik kesimpulan dari percobaannyalapoekan hasil
temuannya secara langsung dengan bimbingan gurg Yyemntindak
sebagai fasilitator dan motivator.

Akan tetapi menurut para ahli yang pernah melakyy@melitian

yang terkait dengan permasalahan ini, mengungkap&bwa di sekolah-



sekolah dasar pembelajaran yang dilakukan belum puam
mengembangkan budaya belajar yang menekankan pasgato learn
tetapi lebih banyak menekankan padbhat to learn. Apabila budaya
belajar yang secara khusus disini mata pelajarak IRaka kualitas
belajar mengajar akan pula dapat diciptakan Herfmawan, Ruswandi
dan Suryadi, 2007 : 1)

Pendidikan merupakan bagian yang sangat pentingandal
kehidupan manusia, sebab dengan pendidikan initusia dapat hidup
sesuai dengan tujuan dari fungsinya sebagai manuUsituk itu perlu
upaya yang sungguh-sungguh dari berbagai pihalerlibettan semua
pihak dalam pendidikan akan sangat berpengaruladephkeberhasilan
pendidikan. Dalam rangka menunjang pembangunanmasyang saat ini
tengah terpuruk akibat krisis multidimensi yang Kepanjangan
diperlukan suatu landasan pendidikan yang mantapb@amutu tinggi.
Upaya dalam mencerdaskan bangsa ini dengan tegammtkan dalam
pembukaan UUD 1945, salah satunya adalah melaljairjg pendidikan.

Tujuan umum Pendidikan Dasar tertera dalam UU NO&9 Bab
V pasal 13 ayat 1 bahwa “ Pendidikan dasar disgmdan untuk
mengembangkan sikap dan kemampuan, serta membédwmtarampilan
dan pengetahuan yang diperlukan untuk dapat hidupadyarakat serta
mempersiapkan siswa atau peserta didik yang memeperisyaratan

untuk mengikuti pendidikan menengah”.



Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa pendididasar
khususnya di Sekolah Dasar (SD) merupakan cikadllq@dndidikan yang
mendasari jenjang pendidikan berikutnya,. Pengatahgang diperoleh
siswa pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Kurikulum adalah rumusan yang sistematis dan rasidari isi
pendidikan yang mengandung ilmu pengetahuan, kefeian,
pengalaman, sikap dan perilaku (Bloom : 1956). kildm adalah salah
satu unsur esensial proses pendidikan yang dapaemtukan mutu
pendidikan. Inti dari peningkatan mutu pendidikadalah proses
pembelajaran yang dilakukan guru di sekolah. Sesdanhgan
karakteristiknya bahwa dengan materi pembelajasay yliajarkan di SD
tersusun hierarkis, terstruktur logis dan sistesnatlai dari konsep yang
sederhana (konkret) menuju konsep yang lebih kdmfbstrak), maka
pemahaman materi pelajaran di SD mutlak haruslidindleh siswa
apalagi dalam proses pembelajaran IPA.

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar mengacu padkikum yang
sudah diprogram oleh pemerintah saat ini kurikuj@mng digunakan yaitu
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). IPA lndrungan dengan
cara mencari tahu tentang alam secara sistematisygga IPA bukan
hanya penguasaan kumpulan berupa fakta-fakta, pemsesep atau
prinsip-prinsip saja akan tetapi juga merupakartuspgnemuan. Proses

pembelajaran IPA yang diharapkan adalah yang dayestgembangkan



keterampilan proses, pemahaman konsep, aplikassidap ilmiah siswa
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Hal yang ditemukan di lapangan pada umumnya perfabaia
selalu disajikan secara verbal melalui kegiata mata dantext book
oriented dengan keterlibatan siswa yang minim, kurang milenperhatian
siswa dan membosankan. Guru jarang menggunakanpataga atau
media pembelajaran IPA sekalipun di sekolah teasKdll IPA serta tidak
terbiasa melibatkan siswa dalam melakukan kegiptawobaan. Dalam
membahas materi tidak terlihat upaya guru untukgesrbangkan diskusi
kelompok maupun kegiatan kelas, target keberhaglkamgajaran IPA
yang diterapkan guru cenderung lebih mengarahkan sigwa terampil
mengerjakan soal-soal ujian. Akibatnya pemahamaséq siswa rendah,
keterampilan proses dan sikap ilmiah siswa tidakbiuh dan hasil belajar
siswa rendah, belum tercapai secara optimal sepentutan dalam
kurikulum. Temuan lainnya adalah selama ini metpembelajaran yang
digunakan kurang menekankan penguasaan Keterampilases IPA
sebagai target pencapaian hasil belajar IPA yangshdikuasai siswa.

Guru harus mampu menentukan suatu pendekatan d&odeme
yang sesuai untuk pembelajaran konsep IPA sehileggl menarik dan
dapat memotivasi siswa untuk mempersiapkan emokijabesecara
menyeluruh. Hasil kajian penelitian menunjukan balpembelajaran IPA

di Sekolah Dasar masih banyak dilakukan secara emsional



(Pembelajaran berpusat pada guru) dan prestagab&P® masih sangat
rendah bila dibandingkan dengan mata pelajaranyaifSarjono, 2000).

Untuk mengantisipasi permasalahan terjadi diperiukzaya untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran agar dapat mkatkgn keaktifan
siswa, keterampilan proses IPA dan sikap ilmiahakglks meningkatkan
hasil belajar IPA siswa. Salah satu alternatif nhqudenbelajran IPA yag
diterapkan untuk meningkatkan keterampilan prosas sikap ilmiah
siswa dan memberikan penguatan terhadap kuaktabgajaran IPA di
SD sebagai sarana penelitian adalah pendekatamiinku

Penelitian inkuiri dirancang untuk mendorong sismalakukan
penyelidikan, berpikir kritis, mengembangkan beghdgterampilan dan
melakukan penerapan. Berarti, prinsip pembelajdPsh adalah proses
aktif. Proses aktif memiliki implikasi aktifitas m&l dan fisik. Artinya,
hand-on activities saja tidak cukup, melainkamind-on activities.
Implikasi ini di fasilitasi oleh model pembelajarsrkuiri. NSES (ational
Science Education Standart) dalam Grote, M dan fleming S. Duglas
(1998) mennyatakan bahwa :

Inquiri is central to science learning. When egagning in inquiry,
students describe objects and events, ask questions, construct
explanations, test those explanations against current scientific knowledge,
and communicate their ideas to other. They identify their assumptions, use

critical and logical thinking, and consider alternative emplanations in this



way, student actively, develop their understanding of science by combining
scientific knowledge with reasoning and thinking skills
Hal serupa juga ditegaskan di dalam kurikulum bahwa

pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara irinkuwntuk
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bgrsikaiah serta
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakiaip@ap. Dalam
kurikulum telah ditegaskan bahwa “ Pembelajaran ffafus menekankan
pada penguasaan kompetensi melalui serangkaianesprasiah.”
Depdiknas (2006). Namun pada hakekatnya hal tersefwiit
direalisasikan karena masih terdapat beberapa kbkm dalam
pembelajaran IPA, yaitu: 1) Berpusat pada guru,T2lak menantang
siswa untuk berpikir kritis, kreatif analitis darogis, 3) Orientasi
pembelajaran hanya untuk mencapai target kurikuldinKeterlibatan
siswa sangat minim, 5) Kegiatan percobaan atau dsimasi jarang
dilakukan, 6) Kurang menekankan penguasaan ketdemmperubahan
kurikulum pada pembelajaran IPA yang lebih menit&ratkan pada
penguasaan keterampilan memberikan dampak yang haituk
mengembangkan pembelajaran IPA. Oleh karena itlelgaran IPA di
SD harus menekankan pada pemberian pengalamanarbedarara
langsung melalui penggunaan dan pengembangan ikgiéaa proses dan
sikap ilmiah. Hasil penelitian schlenker dalam go& Weil (1980 : 198),

menunjukan bahwa “Model pembelajaran inkuiri dapagningkatkan



pemahaman IPA, produktivitas siswa dalam berpikegakf dan siswa

menjadi terampil dalam memperoleh dan menganatigismasi’.

Dalam mengembangkan pemahaman konsep IPA dan ikgitaa
proses IPA, proses pembelajarannya menitik beratleaa aktifitas dan
kreativitas siswa untuk mengembangkan kemampuak dian mental
ketingkat yang lebih tinggi. Berdasarkan pemapadanatas, penulis
tertarik  untuk mengadakan penelitian tindakan ketdengan judul
“Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Prass IPA
Siswa Dalam Pembelajaran IPA Pada Konsep PenyesuaiaDiri
Makhluk Hidup Melalui Pendekatan Inkuiri”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas , makalah pokok
yang akan di ungkap oleh peneliti adalah “Bagairkahapeningkatan
pemahaman dan kemampuan keterampilan proses IRA pida konsep
Penyesuaian Diri Hewan Dengan Lingkungannya melakmdekatan
inkuiri?”

Permasalahan tersebut di atas dijabarkan ke dalamulb
pertannyaan sebagai berikut:

1. Apakah pembelajaran pada konsep Penyesuaian Divam®engan
Lingkungannya melalui pendekatan inkuiri dapat mgkatkan
pemahaman konsep IPA siswa?

2. Bagaimana keterampilan proses IPA siswa dalam plejaben

Penyesuaian Diri Hewan Dengan Lingkungannya?



C. Hipotesis Tindakan

Pendekatan inkuiri dan keterampilan proses meigdiln penting
dalam rangka ikut serta melakukan upaya meningkatkaalitas
pembelajaran IPA di sekolah dasar yang sesuai dlaaragppkan oleh

Kurikulum Standar Satuan Pendidikan (KTSP).

Berdasarkan hal di atas, maka hipotesis tindakamelpian ini
adalah sebagai berikut: “Dengan pendekatan inkli@mampuan
pemahaman siswa mengenai keterampilan proses galeninelajaran IPA

menjadi lebih baik dan meningkat.”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan pendiidakan kelas

yang ingin dicapai ada 2, yaitu :

1. Tujuan
a. Umum

Melalui pendekatan inkuiri dapat mengembangkan nage tahu,
sikap positif dan kesadaran yang tinggi tentangnygaehubungan
saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, tekgiolaan
masyarakat. Selain itu pendekatan inkuiri dapat gestbangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitagmecahkan

masalah dan membuat keputusan.



b. Tujuan Khusus
Ingin mengetahui peningkatan pemahaman siswa dimakepilan
proses dalam pembelajaran IPA melalui pendekataririn

2. Manfaat Penelitian
Hasil dari pelaksanan penelitian tindakan kelasnatemberikan
manfaat sebagai berikut :

a. Bagi siswa ; diharapkan dapat meningkatkan kemampua
pemahaman mengenai keteampilan proses sehinggat dapa
menigkatkan dan mengembangkan pengetahuan seti@&kmlam
pembelajaran IPA.

b. Bagi guru ; diharapkan dapat membantu memberikdnsisoan
mempermudah dalam pembelajaran serta dapat menuarbuh
budaya meneliti untuk memperbaiki kinerja sehingdapat
meningkatkan kreativitas guru dalam pembelajar@n IP

E. Definisi Istilah

Definisi istilah dimaksudkan sebagai pengertiaru ateaksud dari
istilah-istilah  yang digunakan dalam penelitiantildb-istilah yang
digunakan dalam penelitian perlu untuk didefinisike@gar dapat dengan
mudah memahami maksud penulis. Untuk itu penukls akendefinisikan
beberapa kata yang penulis anggap penting :
1. Pendekatan Inkuiri

Dalam sebuah kumpulan definisi inkuiri menyatakahviea inkuiri

merupakan suatu pendekatan pada pembelajaran yaiimptkan suatu



10

proses penyelidikan yang alami atematerial word, yang mendorong
siswa untuk bertanya, membuat penemuan dengan h@egmemuan
itu melalui penelitian dalam perencanaan suatu paman baru.
Inkuiri yang berhubungan dengan pendidikan harusiceraninkan
penyelidikan. Dengan demikian proses belajar mangaglalui inkuiri
selalu melibatkan siswa dalam kegiatan diskusiekaperimen.
. Pemahaman Konsep IPA siswa

Rosser (Dahar, 1996: 80) mengemukakan bahwa kadsdph
suatu abstraksi yang mewakili suatu kelas objeklgbkejadian-
kejadian, kegiatan-kegiatan atau hubungan-hubupgag mempunyai
atribut yang sama. Pemahaman konsep merupakan kmraamsiswa
dalam menguasai suatu bahan pelajaran. Pemahamaepkadalam
IPA memberi pengertian bahwa konsep-konsep yangridem kepada
siswa bukan hanya sebagai hapalan saja, tetapiepotersebut
dikuasai dan dipahami sehingga dapat memecahk&un miasalah.
. Keterampilan Proses

Keterampilan Proses IPA adalah pembelajaran yangitikne
beratkan pada aktivitas dan kreativitas siswa umbghagembangkan
kemampuan fisik dan mental yang sudah dimilikiikgkat yang lebih
tinggi dalam memporoses perolehan belajarnya. (Henm@emar,

1999 : 129-127)
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4. Penyesuaian Diri Makhluk Hidup
Agar makhluk hidup dapat mempertahankan hidup dan
melestarikan jenisnya maka setiap makhluk hidupusramampu
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Kemampuaakhhak
hidup untuk menyesuaikan diri dengan lingkunganngiaebut
adaptasi.
F. Metodologi Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data penelitian, data dipensielalui :
a. Lembar observasi yang berisi tentang kegiatan pewckin siswa
selama proses pembelajaran berlangsung diisi disbreer, lembar

observasi terlampir

b. Lembar catatan lapangan berisi tentang temuag tgajadi pada saat
proses pembelajaran berlangsung diisi oleh perdditi observer,

lembar catatan lapangan terlampir

c. Data hasil belajar siswa melalui pretes dan postes.
2. Teknik Pengolahan Data
Dari penelitian yang dilakukan diharapkan diperotidta yaitu
hasil tes siswa, perkembangan pemahaman konsep dRva,
perkembangan keterampilan proses siswa.
Dalam menilai pemahaman konsep IPA siswa dinildaranlain

Pengetahuan, Pemahaman, Penerapan, dan Analisigjattem menilai
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keterampilan proses siswa yang dinilai antara ¢tdiservasi, klasifikasi,
hipotesis, prediksi, inferensi, dan komunikasi.
. Teknik Analisis Data

Teknik analisis Data dalam penelitian menggunakaetode
deskriptif kualitatif, dengan teknik Penelitian @akan Kelaslassroom
Action Research). Dengan menggunakan teknik deskriptif kualitadiéita
serta temuan-temuan yang diperoleh selama proseslit@n baik
berdasarkan lembar pengamatan, serta hasil tes didpakripsikan secara
akurat, dan hasilnya diolah secara kualitatif damanktitatif sehingga

diperoleh suatu kesimpulan yang tepat.

Subjek Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan padeaikelas V di
salah satu sekolah dasar yang ada di KecamatanngZameKabupaten
Bandung. Jumlah siswa yang menjadi subjek peneld@alah 35 orang
yang terdiri dari 22 siswa laki-laki dan 13 oramg& perempuan.

. Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah penelitian tindakatageClassroom
Action Research) atau PTK. Penelitian Tndakan Kelas (PTK) merupaka
salah satu jenis penelitian yang bersifat “prakiiKasihani Kasbolah,
1977:16). Penelitian tindakan dengan guru sebagaelfti. Ciri penting
jenis penelitian ini adalah sangat berperannya gtuusendiri dalam
proses penelitian kelas. “Tujuan utama jenis p&aslitindakan kelas

adalah meningkatkan praktik-praktik pembelajaranketts dimana guru
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terlibat langsung secara penuh dalam proses peraacatindakan kelas,
observasi dan refleksi”. (Sudiki, 2002:55).

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian inilabda
permasalahan yang ada dalam pekerjaan guru selasesgpembelajaran
berlangsung. Oleh karena itu, penelitian ini dikdu dalam kelas tempat
guru mengajar. Dalam jenis penelitian ini- berperguru sangatlah
dominan, kalaupun ada keterlibatan pihak luar hiayberperan sebagai
konsultan dalam mencari persoalan-persoalan yantputi selama
penelitian, yang sekiranya layak untuk dipecahkaglahi penelitian
Tindakan Kelas. Tentunya kerjasama yang harmomgasadiperlukan
antara guru dan konsultan dalam hal ini kepala labkatau guru lain
karena Penelitian Tindakan Kelas ini merupakanbaiatif yaitu adanya
kerjasama antar guru, kepala sekolah, guru lain sisiwa agar tujuan
memecahkan problem dalam penelitian tindakan ldapat dicapai.

Metode penelitian di atas diharapkan dapat mengegiiaa
profesionalisme guru sekolah dasar dalam memecahiasalah aktual
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di lapangan.

. Model Penelitian

Model penelitian yang dilakukan diadaptasi dari eigaenelitian
tindakan kelas @ction research) yang dikembangkan oleh Kemmis dan
MC Taggart (1988) Kemmis mengembangkan modelnyalasarkan
konsep asli Lewin yang kemudian disesuaikan dengeierapa

pertimbangan. Dalam perencanaan Kemmis model spiral



